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Minat belajar yang tinggi terhadap matematika memiliki dampak
positif terhadap prestasi akademik dan pengembangan kognitif
siswa. Subjek pada penelitian yaitu siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 9 Yogyakarta dan seorang guru matematika kelas
VII. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode tes dan
analisis data statistik terhadap siswa-siswa di berbagai tingkat
kuesioner yang dirancang untuk mengukur faktor- faktor seperti
persepsi terhadap relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari,
gaya mengajar guru, tingkat kenyamanan dalam belajar matematika,
serta dukungan orang tua dan lingkungan.

How to Cite: Khasanah. (2023). Analisis Kesulitan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta
Ditinjau Dari Minat Belajar Matematika Siswa. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dipelajari dalam kehidupan manusia.
Pendidikan memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dalam bentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat, pendidikan bertujuan dalam mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cakap
, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
(Widyaningrum, 2016). Minat sangatlah penting untuk mempengaruhi hasil belajar, karena dapat
dilihat pada kenyataan bila materi pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa dapat menjadikan
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak adanya daya tarik bagi siswa untuk
belajar. Wardiana (Rusmiati, 2017) menyatakan bahwa tingginya minat belajar siswa akan
menjadikan siswa lebih banyak kegiatan dan lebih cepat dalam mengerjakan sesuatu, jika
dibandingkan dengan siswa yang minat belajarnya rendah dalam belajar. Tentu perlu adanya
dorongan dan minat belajar yang tumbuh dalam diri siswa agar tujuan pembelajaran yang
disampaikan dapat tersampaikan dengan baik.

Kesulitan belajar khususnya dalam pelajaran matematika menjadi salah satu faktor luar
dari siswa yang mengakibatkan prestasi belajar matematika menjadi rendah. Ada banyak faktor
yang mempengaruhi diantaranya, siswa kurang paham dari tujuan dan isi pada materi yang
sedang dipelajari, kurangnya minat belajar dan motivasi pada siswa sehingga dampaknya bagi
siswa akan semakin malas untuk mendalami materinya, dengan demikian dapat ditemukannya
kesulitan belajar matematika pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta pada mata pelajaran
Matematika kelas V11 pada tanggal 10 Agustus sampai dengan 8 September 2023, bahwa terdapat
beberapa siswa kelas V11 yang mengalami masalah dalam sulitnya belajar matematika dan minat
belajar matematika yang kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pembelajaran berupa
pengerjaan LKPD, dilihat dari aktivitas didalam kelas saat proses pembelajaran dimana
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berdasarkan hasil pengamatan, siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru dan lebih
sibuk bermain dengan temannya, siswa juga cenderung bergantung terhadap guru pada proses
pembelajarannya, serta kurangnya minat belajar siswa dalam proses belajar dikelas.

Berdasarkan pendapat para ahli minat belajar ialah ambisi yang kuat terhadap perhatian
dan pikirannya untuk memperoleh pengetahuan serta pemahaman tentang kemampuan yang
sedang dipelajarinya (Ndraha, Mendrofa, Lase, 2022). Minat memiliki peranan penting dalam
kehidupan siswa dan dampaknya sangat besar terhadap pembentukan sikap siswa (Dore, Huda &
Riana, 2019). Minat menjadi faktor utama yang timbul dalam diri siswa, karena dengan minat
siswa akan lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar bukan karena keterpaksaan. Sehingga,
ketika minat sudah timbul dalam diri siswa maka akan mempengaruhi hasil belajar serta kualitas
pendidikan di Indonesia. Memacu minat belajar siswa pada saat pembelajaran menjadi sangat
penting, terlebih dalam faktanya pembelajaran matematika bagi sebagian siswa kurang diminati.
Jika siswa memiliki minat belajar matematika yang rendah, tentu akan menyebabkan
terhambatnya memahami dan kurangnya kemampuan dalam memecahkan masalah matematika.
Padahal pada dasarnya matematika merupakan pengetahuan yang eksak dan pasti, sehingga
apabila matematika diajarkan dengan cara yang benar maka matematika dapat mengambangkan
kemampuan menalar dan berpikir, dengan demikian harus nya siswa memiliki keinginan tinggi
dan senang untuk belajar matematika (Sirait, 2016).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti melakukan analisis terhadap
kesulitan belajar matematika siswa yang ditinjau dari minat belajar siswa. Analisis kesulitan
matematika siswa ini untuk mengetahui sejauh mana pemahaman matematika siswa dan adakah
pengaruh minat belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, sehingga hasilnya nanti
sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi
kasus yaitu serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci serta
mendalam tentang suatu peristiwa atau aktivitas baik pada perorangan, sekelompok orang,
lembaga atau masyarakat untuk memperoleh informasi data tentang peristiwa tersebut
(Rahardjo, 2017). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yang melibatkan siswa kela VII dengan bantuan pihak sekolah dalam memberikan
instruksi kegiatan. Penelitian ini dimulai dari tanggal 10 Agustus 2023 sampai dengan 08
September 2023 dan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 09
Yogyakarta. Subjek uji coba lapangan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan VII C
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal matematika ditinjau dari minat belajar matematika siswa.

Rancangan kegiatan dalam penelitian ini yaitu: (1) Menentukan masalah yang akan
dibahas yaitu kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika ditinjau dari minat belajar
matematika siswa; (2) Penyusunan perangkat pembelajaran berupa modul dengan metode yaitu
metode Problem Based Learning yang dilaksanakan selama dua kali pertemuan; (3) Pembuatan
media pembelajaran berupa padlet dan alat peraga sebagai pendukung dalam penyampaian
materi pada peserta didik; (4) Penyusunan soal materi yang dibahas sebagai instrumen
pengumpulan data peserta didik terhadap mata pelajaran matematika; (5) Menganalisis hasil
instrumen data yang diperoleh; (6) Pembuatan narasi terkait hasil instrumen data siswa kelas
VII SMP Muhammadiyah 09 Yogyakarta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah mengenai kesulitan matematika siswa
ditinjau dari minat belajar siswa dilihat dari hasil angket yang disebarkan pada dua kelas VII di
SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan
pelajaran matematika siswa kelas V11 yang ditinjau dari minat belajar siswa.

Selama penelitian berlangsung, hasil dari observasi dapat digunakan dalam indikator
terhadap beberapa siswa sebagai perbandingan antara satu siswa dengan siswa yang lain, dengan
hal ini diharapkan agar data yang didapatkan lebih optimal dan konkret. Terdapat tiga indikator
yang digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap matematika yaitu, (1) Gaya
mengajar guru, (2) Tingkat kenyamanan dalam belajar matematika, (3) serta Dukungan orang tua
dan lingkungan.

Penelitian ini dengan membagikan link angket kepada kelas VII B dan VII C dengan
jumlah peserta didik 35 orang dengan tujuan agar hasil dari angket ini optimal dan konkret.
Peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang beragam, hal ini dipengaruhi dan tergantung pada
masing-masing peserta didik. Dari hasil angket yang diperoleh peneliti akan dianalisis dan
dikembangkan dalam sebuah karya tulis.

Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika dapat dilihat dari minat belajar
matematika siswa dam dari hasil observasi yang telah dilakukan. Hasil observasi dapat dilihat
dari tiga indikator utama yaitu gaya mengajar guru, tingkat kenyamanan dalam belajar
matematika dan dukungan orang tua serta lingkungan siswa. Dari tiga indikator utama tersebut
berperan penting dalam mengetahui minat belajar siswa dan seberapa besar kesulitan yang
dialami siswa dalam pembelajaran matematika agar dapat menjadikan bahan evaluasi untuk
pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

Dari hasil observasi yang dilakukan didapatkan hasil penelitian terkait seberapa besar
minat belajar pada pembelajaran matematika yang ditinjau dari tiga aspek indikator yang telah
diteliti. ketiga aspek indikator yaitu 1. Gaya mengajar guru, 2. Tingkat kenyamanan dalam belajar
matematika, 3. Dukungan orang tua dan lingkungan. Dapat disimpulkan bahwa nilai persentase
paling besar adalah pada indikator gaya mengajar guru sebesar 57,1% siswa tertarik dengan gaya
mengajar guru matematika di kelas dan pada indikator tingkat kenyamanan dalam belajar
matematika sebesar 57,1% siswa netral mengenai lingkungan yang mendukung di rumah atau
sekitar lingkungan untuk belajar matematika. Sehingga hal tersebut dapat diartikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki minat belajar. Meskipun sebagian besar siswa memiliki minat
belajar, namun tetap saja ada beberapa siswa yang memiliki minat belajar rendah, dan hal ini
dapat dijadikan bahan evaluasi guru dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Pembahasan

Berikut yang peneliti gunakan untuk memperoleh data minat belajar dan kriteria sebagai
berikut :

Tabel 1. Kriteria Penskoran pada Angket

Kriteria Skor
Sangat Tidak Minat 1
Tidak Minat 2
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Netral 3
Minat 4
Sangat Minat 5

Peneliti menerapkan Kriteria penskoran pada angket yang diberikan kepada siswa di
kelas VI1I B dan VII C SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta yaitu sebagai berikut : skor 1 sangat
tidak minat, skor 2 tidak minat, skor 3 netral, skor 4 minat dan skor 5 sangat minat. Hal ini
peneliti lakukan sebagai pedolan dalam penilaian topik yang diambil. Tiga indikator utama
yang akan peneliti jadikan sebagai topik dalam penilaian data angket yaitu, (1) Gaya mengajar
guru, (2) Tingkat kenyamanan dalam belajar matematika, (3) serta Dukungan orang tua dan
lingkungan. Dari ketiga indikator tersebut peneliti kembangkan menjadi beberapa pertanyaan
yang tertuang di dalam angket.

Hasil dari penelitian yang diperoleh dari data angket yang dilakukan oleh peneliti
terhadap siswa kelas VII B dan VII C di SMP Muhammadiyah 09 Yogyakarta, yang tertuang
dalam beberapa pertanyaan di bawah ini:

1. Seberapa sering Anda merasa bahwa konsep-konsep matematika memiliki hubungan
dengan kehidupan sehari-hari Anda?

@ Sangatjorang

® vy
Kadang-«adang

® Sanng

® Sunyel Sery

Diagram 1. Jawaban pertanyaan nomer 1

Dari data diagram di atas menunjukkan bahwa apakah siswa sering merasa bahwa
konsep-konsep matematika memiliki hubungan dengan kehidupan sehari hari atau
tidak. Hasil angket menunjukkan dengan persentase jawaban sebanyak 2,9% menjawab
sangat jarang, 25,7% menjawab jarang, 62,9% menjawab kadang-kadang, 8,6%
menjawab sering dan 0,0 % menjawab sangat sering.

2. Bagaimana pendapat Anda tentang gaya mengajar guru matematika di kelas Anda?
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Diagram 2. Jawaban pertanyaan nomer 2

Dari data diagram di atas menunjukkan bahwa apakah siswa tertarik dengan gaya
mengajar guru matematika di kelas atau tidak. Hasil angket menunjukkan dengan
persentase jawaban sebanyak 0,0% menjawab tidak menarik, 2,9% menjawab kurang
menarik, 20% menjawab netral, 57,1% menjawab menarik dan 20% lagi menjawab
sangat menarik.

3. Apakah guru sering menggunakan contoh-contoh praktis atau situasi nyata untuk
menjelaskan konsep matematika?

@ cok pernah
® Ju=y

O Karang-kanarg
@ Scrra

® Seluly

Diagram 3. Jawaban pertanyaan nomer 3

Dari data diagram di atas menunjukkan bahwa seberapa sering guru menggunakan
contoh-contoh praktis atau situasi nyata untuk menjelaskan konsep matematika. Hasil
angket menunjukkan dengan persentase jawaban sebanyak 0,0 % menjawab tidak
pernah, 8,6% menjawab jarang, 17,1% menjawab kadang-kadang, 45,7% menjawab
sering dan 28,6% menjawab selalu.

4. Bagaimana perasaan Anda saat harus belajar matematika?

® Zangal hdak avaman
® 1 dacreeman

ol CTE

® Yyaman

® ot hamran

Diagram 4. Jawaban pertanyaan nomer 4
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Dari data diagram diatas menunjukkan bagaimana perasaan siswa saat harus
belajar matematika. Hasil angket menunjukkan dengan persentase jawaban sebanyak
0,0% menjawab sangat tidak nyaman, 2,9% menjawab tidak nyaman, 71,4% menjawab
netral, 17,1% menjawab nyaman dan 8,6% menjawab sangat nyaman.

5. Apakah Anda merasa nyaman bertanya pada guru atau teman sekelas jika Anda
menghadapi kesulitan dalam memahami materi matematika?

@ Tcok Pernan Meraza Nyamar
O Juiary Merg=a Nysmse

O Kacsag-kansrgd Wamas Mesoan
@ Zorrg Marase Rvaman

® Sefuls Mergss Mvaman

Diagram 5. Jawaban pertanyaan nomer 5

Dari data diagram diatas menunjukkan apakah siswa merasa nyaman bertanya
pada guru atau teman sekelas jika menghadapi kesulitan dalam memahami materi
matematika. Hasil angket menunjukkan dengan persentase sebesar 5,7% menjawab
tidak pernah merasa nyaman, 5,7% lagi menjawab jarang merasa nyaman, 40%
menjawab kadang-kadang merasa nyaman, 34,3 menjawab sering merasa nyaman dan
14,3 menjawab selalu merasa nyaman.

6. Sejauh mana orang tua atau wali Anda mendukung Anda dalam belajar matematika?

@ Tods< Meerdubanyg Swins Sekuli
@ <urang Bedukang

W Nt

@ Sevdubang

® =~ sl Merdiiaayg

Diagram 6. Jawaban pertanyaan nomer 6

Dari data diagram diatas menunjukkan seberapa besar dukungan dari orang tua atau
wali siswa dalam belajar matematika. Hasil angket menunjukkan dengan persentase
sebesar 0,0% menjawab tidak mendukung sama sekali, 0,0% lagi menjawab kurang
mendukung, 22,9% menjawab netral, 54,3% menjawab mendukung dan 22,9% lagi
menjawab sangat mendukung.

7. Apakah Anda merasa ada lingkungan yang mendukung di rumah atau di sekitar Anda
untuk belajar matematika?
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@ Tivek Ady Lingkurgzn Jukangsre
@ Secikt Linchurgs Dukungs

@ el

@ e Urgkurgon Dukungaer

@ Duiysk Linghoangsn Ducngan

Diagram 7. Jawaban pertanyaan nomer 7

Dari data diagram diatas menunjukkan apakah ada lingkungan siswa yang
mendukung di rumah atau di sekitar untuk belajar matematika. Hasil angket
menunjukkan dengan persentase sebesar 0,0% menjawab tidak ada lingkungan
dukungan, 5,7% menjawab sedikit lingkungan dukungan, 57,1% menjawab netral,
28,6% menjawab ada lingkungan dukungan dan 8,6% menjawab banyak lingkungan

dukungan.
8. Seberapa besar minat Anda terhadap mata pelajaran matematika?
@ Sangst Tosk Mns
@ idak Mo
Neual
@ Minal

@ Sangat s

Diagram 8. Jawaban pertanyaan nomer 8

Dari data diagram diatas menunjukkan seberapa besar minat siswa terhadap mata
pelajaran matematika. Hasil angket menunjukkan dengan persentase sebesar 0,0%
menjawab sangat tidak minat, 8,6% menjawab tidak minat, 54,3% menjawab netral,
31,4% menjawab minat dan 5,7% menjawab sangat minat.

Dari berbagai jawaban atas pertanyaan yang tersedia di angket, terdapat beberapa
tanggapan dari siswa terkait hal-hal tertentu yang dapat membuat mereka lebih tertarik untuk
belajar matematika diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2. Tanggapan Siswa

Apakah ada hal-hal tertentu yang dapat membuat Anda lebih tertarik untuk belajar
matematika?

nsk

Cara pembelajaran dan guru menjelaskan dengan jelas
Karna gurunya asik

Ada

Matematika itu menyenangkan
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Dari berbagai tanggapan yang disampaikan siswa dan hasil atau jawaban yang diberikan
siswa dalam mengisi angket diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi guru dalam mengajar
matematika di kemudian hari.

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika hakikatnya menjadi ilmu pasti yang seharusnya mampu memberikan
siswa untuk bernalar dan berpikir kritis apabila siswa mampu memahaminya dengan baik.
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Namun, yang terjadi sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa kesulitan belajar
matematika. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika ialah kurang pahamnya
siswa terhadap isi dan tujuan dalam pembelajaran serta minat belajar yang masih rendah. Dengan
hal ini, upaya dari dalam diri siswa yaitu untuk menambah motivasi belajar matematika, upaya
orang tua sebagai fasilitator yang mampu memberikan fasilitas belajar yang
baik, serta upaya guru untuk mengajak siswa lebih semangat dan mendampingi pembelajaran
dengan baik sesuai dengan perkembangan zaman.
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